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PT. Asuransi Ramayana Thk adalah perusahaan asuransi umum (general insurance) yang memiliki
pendapatan dari premi asuransi dan hasil investasi yang dilakukan oleh perusahaan. Agar perusahaan dapat
membayar kiaim asuransi dari nasabahnya tepat waktu dan jumlah , perusahaan harus memiliki tingkat
solvabilitas yang balk. Tingkat solvabilitas perusahaan asuransi di Indonesia sesuai dengan Keputusan
Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 481/KMK.017/1999 dihitung dengan rnenggunakan metode Risk
Based Capital (RBC). Penerapari metode Risk Based Capital (RBC) dapat membatasi kegiatan investasi dan
pola penggunaan dana perusahaan asuransi, karena dalam perhitungan tingkat solvabilitas menggolongkan
assets dalam dua kategori yaitu non-admitted assets dan admitted assets dimana jenis dan jumlahnya
dibatasi.

Analisatingkat solvabilitas dilakukan dengan melihat kinerja perusahaan secara umum, apakah tingkat
solvabilitasnya sudah baik atan belum, untuk itu ditentukan tingkat solvabilitas perusahaan kemudian
dibandingkan dengan tingkat solvabilitas minimum yang ditetapkan oleh pemerintah. Sedangkan dalam hal
penilaian portofolio , penulis menggunakan perhitungan portofolio yang efisien dengan menggunakan
Portfolio Theory ?Capital Allocation Between The Risky Asset and the Risk-Free Asset ?. Perusahaan dapat
memaksimumkan kekayaannya dengan memaksimumkan tingkat utiliti sehingga diperoleh portofollo yang
optimal yaitu pada persinggungan dan garis Capital Allocation Line (CAIl) dengan indifference curve yang
menggambarkan tingkat utiliti perusahaan.

Dengan menggunakan data perusahaan selama 2 tahun yaitu tahun 1999 sampai dengan tahun 2000,
perusahaan telah mampu memenuhi batas tingkat solvabilitas minimum yang ditetapkan oleh pemenintah.
Tingkat solvabilitas perusahaan sampai dengan akhir tahun 2000 sebesar 67% sedangkan ketentuan
pemerintah minimum 15%. Batas tingkat solvabilitas yang ideal bagi pemisahaan asuransi adalah 120% dan
batas tingkat solvabilitas minimum dan ini hams dipenuhi oleh perusahaan asuransi sampal akhir tahun
2004, jikatidak akan dikenakan sanksi berupa pembekuan kegiatan usaha.

Portofolio perusahaan saat ini sangat dominan pada deposito berjangka dimana hasilnya hampir setiap tahun
dibawah rata ? rata tingkat bunga deposito jangka waktu tiga bulan. Pada tahun 2000 hasilnya sebesar
11.07% padahal rata-rata tingkat suku bunga deposito jangka waktu tiga bulan pada bank pernerintah
sebesar 12.66%. Dengan menggunakan perhitungan portofolio yang efisien , maka portofolio perusahaan
tahun 2000 dapat dioptimalkan dengan perkiraan hasil sebesar 77,59% per tahun dengan standar deviasi
sebesar 11.03% dengan komposisi 67.50% pada risky assets dan 32.50% risk-free assets.

Dari anialisis tingkat solvabilitas dan kebijakan investasi perusahaan tersebut saran yang dapat penulis
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sampaikan antaralain : (1). perusahaan mnasih harus meningkatkan tingkat solvabilitas sasmpai dengan
120% dan tingkat solvabilitas minimum dengan cara meningkatkan kinerja perusahaan, menambah modal
secara perlahan - lahan dan menghilangkan non - admitted assets menjadi admitted assets ; (2). perlu
dipikirkan menambah jenisinvestas lain selain deposito berjangka , saham yang diperdagangkan di bursa
efek dan penyertaan langsung yang masuk dalam admited assets seperti : Sertifikasi Bank Indonesia (SB1),
Obligasi, Surat Berharga Y ang Dijamin Oleh Pemerintah dan Unit Penyertaan Reksa Dana; (3). terhadap
portofolio yang ada hendaknya senantiasa dil akukan penilaian secara berkala dan dilakukan revisi sesuai
dengan hasil analisa atas perubahan tingkat suku bunga perbankan dan fluktuasi harga saham di bursa efek;
(4). meningkatkan kemampuan SDM perusahaan untuk mengolah investasi yang dilakukan perusahaan
sehingga pendapatan investasi perusahaan dapat dioptimalkan.



